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SARI

Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan instansi pemerintah yang memiliki tugas
memberikan pelayanan dan bimbingan masyarakat Islam di wilayah kerjanya, berupa
pelayanan dan bimbingan perihal keagamaan. Salah satu jenis pelayanannya adalah pengajuan
dokumen. Pelayanan dokumen yang sekarang digunakan terutama dokumen keluar masih
dilakukan secara manual. Saat ini masyarakat harus datang ke KUA untuk mengajukan
dokumen yang dibutuhkan. Masyarakat yang mengajukan dokumen tersebut harus menunggu
sampai dokumen yang diajukan selesai diproses. Kekurangan lain dari sistem pengajuan
dokumen saat ini adalah masyarakat tidak bisa memonitor status dokumen yang diajukan,
sehingga fungsi monitoring dokumen tidak berjalan dengan baik. Pada penelitian ini
dikembangkan sebuah Sistem Informasi Monitoring Dokumen yang dapat mengajukan dan
memonitor dokumen yang diajukan oleh masyarakat kepada KUA. Penelitian ini bertujuan
untuk menjembatani digitalisasi pengajuan dokumen dan proses monitoring pengajuan
dokumen yang sebelumnya masih dilakukan secara manual. Metode pengembangan sistem
yang digunakan adalah metode waterfall. Hasil pengujian sistem menunjukkan 100% valid
pada 20 uji kasusnya. Pengujian penerimaan oleh pengguna menghasilkan persentase tingkat
penerimaan pengguna sebesar 85,1 % yang berarti bahwa sistem sudah sesuai dengan
kebutuhan pengguna, dan sistem sudah bisa digunakan dan diimplementasikan untuk

memudahkan masyarakat dalam mengajukan dan memonitor dokumen secara lebih efisien.

Kata kunci: sistem informasi, monitoring, Kantor Urusan Agama, waterfall



Waterfall

Framework

Use Case Diagram

Activity Diagram

Entity Relationship Diagram
PHP

MySql

Query

GLOSARIUM

Metode pengembangan perangkat lunak.

Sebuah kerangka kerja yang memudahkan para
pengembang perangkat lunak dalam membuat aplikasi.
Diagram yang menggambarkan interaksi aktor dengan
sistem.

Diagram aliran aktivitas atau aliran kerja sistem.
Diagram relasi antar entitas.

Salah satu nama bahasa pemrograman.

Salah satu jenis manajemen basis data.

Bahasa komputer yang digunakan untuk melakukan

permintaan terhadap basis data.



Xi

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .. . v S r saRsR v el

HALAMAN PENGESAHAN DOSEN PEMBIMBING ........................................ il
HALAMAN PENGESAHAN DOSEN PENGUIJL ..ot iii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR ......oovevivieeeiene v
KATAPENCEAIN FAR oo omimm s s s oo ey s s e s sss wR Ress v s ey oss vii

DAFTAR GAMBAR

11
1.2

LA
1.4
1.5
1.6
1.7

|
22
2.3
24
2.5
2.6
2

3.1

32

3.3

4.1

4.2

43

.
<

Laitar BElAkal o s s s s s e
Rumusan Masalah ...t
Lingkup ApllkaSI
Tujuan Penelitian ..
Manfaat Penelltlan 5
Metode Pengembangan Slstem
Sistematika PemuliSan .....cccoc.ouiiiiiieei e
DokUMen....usmsmssims ol X I el - v+ B ssvivsvsvavsvsssvvssasmsivesevavemvesvves
Momtorlng
Waterfall ...
Laravel ..
Black- box Tcstmg

User Acceptance Tesrmg
Penelitian Terdahulu ..
BAB III METODE PENGEMBANGAN SISTEM ............................................... 10
Perencanaan Sistem............... ceeerreenen 10
3.1.1 Alur Pengajuan Dokumen Secara Manual (Cara Konvensmnal) ............. 14
3.1.2 Alur Pengajuan Dokumen Menggunakan Sistem Informasi (Cara

Modern) ... L
Analisis Slstem T ol b
3.2.1 Analisis Kebutuhan Fungswnahtas ............................................................ 15
3.2.2  Entity Relationship Diagram..................cccooeceiueeieeaeesueseeseeeeeeeeaneeenaees L1
323 UseCase DRABIaM..cumvmsivasioisimavivivsivessaswisssavemvineil O
324 ACHVHY DIQQYAM. csimmivsssssssvsvsmssmsminisiisss iy L D
Desdin SIsteih s S s e e e S
3.3.1 Rancangan Ba51s Data feeereeeereeateeeeeareeeteeseenseeanaaanseensaesnsesssesaserasesses 3O
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN OSSR SYUYUUSYRUURURTURURTURRY - .
IRl EIEREISE e S B e e RO
A.11  ADCAIOIKE . cocieisimsmmammerimssimms v T AR SRR ST v vy RO
Pengujian ... s 1
42.1 Pengupan Black box OO
4.2.2 Pengujian User Acceptance Tesr56
Kelebihan Sistem .. SRR UV RUURN .

R I N TR T T I T R U TR TV RO R S G



4.4
4.5

KRl ANTAN STSEEIIN rasnuisnonssonis s s favs i 57 5551 15 55w RSV RS TP H R
Kendala Penelitian .........cococcoiiiiiiiniiiiiiiin et
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ....oocoiiiniiriieieteeeseseeee e
K@STMPUIAN ...ttt aas
BRI ssimsmsnsomsmsssmmsnssmess s S s A SR T A TR Ve R oY
DAFTAR PUSTARN oo v ven pnn s smssssss

Xii

29
: 29
.60
it
.60



xiil

DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu..............occcoiiiiiiiiiii e ]
Tabel 3; 1 Skenario Interview StAkehOdEr. .......umssvmnmmmssm s mvvsem s 10
Tabel 3. 2 Jawaban Interview Stakeholder ..............ccccoiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeieeeeeeeeeeeee L
Tabel 3. 3 Kebutuhan Fungsionalitas SIMD ............cccccceiiiiiiiiiiiciecreeseesie e enneens 1O
Lo B b T ——Y
Tabel 3. > Tabel dokmien ..o oumannanmnmsursanrsararraamensnsren e 3
Tabel 3. 6 Tabel PENZAJUAN ........c.ccceeeeeeiierie e eseeeee et esee e seeessaessaesnsasnsassaesasesssassanasas 3 ]
Tabel 3. 7 Tabel detail_cetak_dOKUMEN.........ooiiviviiiiriiiee ettt e e esasaeessssseeesssnasessssnnaes 39
Tabel 3. 8 Tabel rancangan kasus uji pengujian black-box teSting. ........oeoeeeeesveeseerveseenrananns 39
Tabel 3. 9 Skenario pertanyaan pengujian UAT kepada pihak KUA. ......ccooiiiiiiiiiiiiie 41
Tabel 3. 10 Kriteria pengujian kepada masyarakat. ............cccooverviivieesvenseeseesiesieesieeenneeneenn 411
‘Fabel-4. 1.Hasil pengujian blackDolfd v ovmmassimuivi s R e s 54
Tabel 4. 2 Hasil pengujian UAT dengan Bapak Joko Hartono. ..........cccooeeeieeiieeceeiiecieeens 56
Tabel 4. 3 Hasil pengujian UAT dengan masyarakat. .............cccceevueeeeeeeeeeseeeeeseeneeseeensesaeeneen 3 7



Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.

dokumen. .

Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

X1V

DAFTAR GAMBAR
1 Tahapan Metode Waterfall (Dentis et al., 2012)..0i ssveinsisvesnsssnssnsssvsssoissovsass 6
1 Tahapan Metode Waterfall Aplikasi SIMD ... 10
2 Alur pengajuan dokumen secara manual. ............ccceevvieeeeeeeecieesieesieeieeenieevieenen. 14
3 Alur pengajuan dokumen menggunakan SIMD............cccoeiiininnnnnnnnininieeenes 15
4 ERD dartsistetd SIMD ..ot a s v 17
5 Use Case Diagram sistem SIMD ..........ccccocovviiiiiniiniiereeneeeeeeseeesneesseesseeesaeennees 18
6 Activity diagram melihat status dokumen yang diajukan. ..........cccceeeeeiniecnnnnne 19
7 Activity diagram mengubah status dokumen yang diajukan. .........ccccceveeveeennennen. 20
8 Activity diagram memberikan revisi terhadap pengajuan dokumen.................... 21
O Activity diagram mencetak dOKUMEN. .........cccevviiiiieiiieeieeieecee e eaees 22
10 Activity diagram menghapus riwayat cetak surat. ........cccceeceeveeceeseereenisesenssennens 23
11 Activity diagram membuat aKUN. ........ccoeeveeiiieiieiiiire e esese e eee e ssae e 24
12 Activity diagram mengubah password akun admin. ..........cccceeeeoreeeeeieceeennennen. 23
13 Activity diagram mengubah profil akun admin..............occocooiiiiiiiiii. 26
14 Activity diagram menglapus akulll. W E........... 880 cccooiiiiviininisninnssnnissanonnnnss 27
15 Activity diagram mengaktifkan atau menonaktifkan notifikasi email pengajuan
...................................................................................................................................... 28
16 Activity diagram melihat tahapan pengajuan dokumen.............ccocceeiiiiiiiniennn. 29
17 Activity diagram mengajukan dokKumen. .............cccevvveeeeeeeeceeesieesieeieesneessseeseee. 30
18 Activity diagram melihat status dokumen yang diajukan. ............cccooeennnnn. 31
19 Activity diagram melihat email tentang status dokumen yang diajukan............ 32
20 Activity diagram merevisi dokumen yang ditolak. .........ccceeeveeieecnecieceeeennnen. 35
21 Activity diagram mengubah password akun masyarakat. ............cccccoeoieinnne. 34
22 Activity diagram mengubah profil akun masyarakat. ..........ccceevveecenieereennnennen. 35
23 Relasi antai TahEL ..o v simnsssumassmnmmn s ins s s svissvsssimas e 0
1 Antarmuka halaman tahapan pengajuan doKumen............cccceeeeeeveeeereeeeeeennenenns 44
2 Antarmuka halaman dashboard masyarakat. ...........ccccueeeevueneesieseesieceeiesieeienns 44
3 Antarmuka halaman formulir pengajuan surat numpang nikah. .......................... 45
4 Antarmuka halaman formulir pengajuan surat rekomendasi nikah. .................... 46
5 Antarmuka halaman formulir pengajuan surat pengantar pengadilan. ................ 47
6 Antarmuka halaman formulir pengajuan surat duplikat kutipan akta nikah........ 48



Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

XV

7 Status pengajuan ditolak dengan TeVISL: . wusassswsassimssvsssnsrsssssavimn 40
8 Antarmuka halaman formulir revisi pengajuan Surat. ...........ccceeveeveerrreeieerieennnns 49
9 Antarmuka halaman riwayat pengajuan dokumen. ..............coocerieriineeniininicneeee. 50
10 Antarmuka halaman dashboard admin KUA. .............cooiiiiiiiiiiiiiiee 50
11 Antarmuka halaman daftar pengajuan dokumen...............coceriiiinianiiiiiiciieiee 51
12 Antarmuka halaman ubah status pengajuan dokumen. ..........ccccevveeviieieeieennn. 52
13 Antarmuks halaman cetalk dokimen, qesmesssmmmsssmmsmsmassmammspmssersds

14 Antarmuka halaman riwayat cetak dokumen. ...........ccceevieeiieeseeneenieeieeeeens 53



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat
Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama Republik Indonesia yang berada di tingkat
Kecamatan. Tugas dan fungsi KUA tertuang dalam Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 34 Tahun 2016 bahwa salah satu tugas dan fungsinya adalah
menyelenggarakan pelayanan, pengawasan, pencatatan, pelaporan nikah, dan rujuk. KUA
menjadi ujung tombak Kementerian Agama dalam melaksanakan pelayanan kepada
masyarakat terkait bidang keagamaan, karena KUA merupakan unit kerja terbawah dalam
struktur kelembagaan Kementerian Agama Republik Indonesia yang bersentuhan dengan
masyarakat secara langsung.

Di era teknologi informasi yang sudah berkembang pesat ini, pemanfaatan teknologi
informasi di berbagai bidang menjadi penting. Pemanfaatan teknologi informasi tersebut dapat
memudahkan masyarakat dalam melakukan berbagai hal, seperti mengubah cara konvensional
menjadi cara yang lebih modern yaitu menggunakan teknologi informasi. Perkembangan
teknologi informasi tersebut sudah diterapkan pada pelayanan yang dilakukan di KUA seluruh
Indonesia. Salah satu penerapan teknologi informasi tersebut berupa web yang sudah
diterapkan di KUA yaitu Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH). Sistem informasi
tersebut dapat memudahkan masyarakat dalam melakukan pendaftaran nikah, dan
memudahkan pithak KUA dalam proses pencatatan nikah.

Selain bentuk pelayanan pendaftaran dan pencatatan nikah terdapat jenis pelayanan lain
yang disediakan oleh KUA, yaitu pelayanan pengurusan dokumen keluar. Pada penelitian ini,
peneliti mengambil studi kasus untuk penelitian di KUA Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala KUA Kecamatan Turi, pemanfaatan teknologi
informasi berupa web masih sebatas pada layanan pendaftaran nikah saja, yaitu menggunakan
SIMKAH. Untuk pengurusan dokumen keluar masih dilakukan secara manual, seperti
masyarakat harus datang ke KUA untuk mengisi formulir dan membawa berkas-berkas yang
dibutuhkan. Dengan adanya sistem informasi berupa web, tentu bisa memangkas proses
pengurusan dokumen tersebut. Masyarakat dengan menggunakan gawai atau komputer yang
terhubung dengan internet, dapat mengakses sistem informasi tersebut. Kemudian dapat

melakukan pengajuan dokumen yang diinginkan tanpa harus datang ke KUA secara langsung.
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Masyarakat juga dapat memonitor melalui sistem informasi tersebut apakah dokumen yang
diurus sudah selesai diproses atau belum, sehingga masyarakat tidak perlu bolak-balik datang
ke kantor KUA untuk mengecek status dokumen. Disisi lain, masyarakat dengan domisili di
luar Kecamatan Turi juga dapat mengajukan dokumen apabila domisili masyarakat jauh dari
Kecamatan Turi. Sistem informasi ini juga bermanfaat bagi pihak KUA, yaitu dapat
mengetahui dokumen apa saja yang diurus oleh masyarakat, dan data-datanya pun juga sudah
tersimpan di basis data, sechingga meningkatkan efisiensi dalam pencarian data dan perawatan
data.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti sekaligus berperan sebagai pengembang
menawarkan solusi berupa Sistem Informasi Monitoring Dokumen (SIMD) yang dapat
membantu masyarakat dalam proses pengajuan dokumen keluar dan memonitor dokumen
keluar tersebut. Sistem informasi ini juga membantu pihak KUA dalam proses pencatatan data-
data isian formulir masyarakat yang mengajukan dokumen, serta mempermudah dalam
melakukan pengelolaan dokumen yang sedang diproses oleh pihak KUA.

Pelayanan dokumen keluar tersebut merupakan pelayanan publik kepada masyarakat.
Dimana salah satu kunci keberhasilan instansi dalam hal ini KUA adalah membangun
hubungan erat dengan masyarakatnya melalui pelayanan publik yang baik. Pelayanan yang
baik tersebut dapat diwujudkan dengan adanya sistem informasi ini. Dengan kualitas pelayanan
yang baik, diharapkan mampu menciptakan kenyamanan dan ketenangan di lingkungan

instansi (Rosidin, 2017).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana membangun sistem informasi yang dapat memudahkan
masyarakat untuk mengajukan dokumen dan memonitor dokumen tersebut.
1.3 Lingkup Aplikasi
a. Objek yang diteliti adalah KUA Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman.
b. Sistem informasi ini ditujukan untuk masyarakat Kecamatan Turi, masyarakat di luar
Kecamatan Turi, dan admin KUA Kecamatan Turi.
c. Sistem informasi ini digunakan oleh masyarakat untuk mempermudah pengajuan dan
monitoring dokumen keluar.
d. Sistem informasi ini digunakan oleh admin KUA Kecamatan Turi untuk

mempermudah dalam pengelolaan dokumen keluar yang diajukan oleh masyarakat.



e. Dokumen keluar merupakan surat tertulis yang dikeluarkan oleh KUA Kecamatan

Turi.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan Sistem Informasi Monitoring Dokumen

untuk memudahkan masyarakat dalam mengajukan dan memonitor dokumen.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

Membantu masyarakat dalam mengajukan dan memonitor dokumen keluar yang diajukan
kepada KUA Kecamatan Turi.

Membantu admin KUA Kecamatan Turi dalam melakukan pengelolaan terhadap dokumen

keluar yang diajukan oleh masyarakat.

1.6 Metode Pengembangan Sistem

Dalam penelitian ini, peneliti dalam mengembangkan sistemnya menggunakan metode

waterfall. Metode waterfall sendiri memiliki beberapa tahapan atau fase yang digunakan dalam

pengembangan sistem informasi yaitu perencanaan, analisis, desain, dan implementasi.

Tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut :

1.

Perencanaan

Tahapan yang pertama kali dikerjakan adalah tahapan perencanaan sistem. Dalam tahapan
ini peneliti melakukan pencarian informasi terkait kebutuhan sistem yang akan
dikembangkan. Tahapan ini dilakukan dengan mewawancarai Kepala KUA Kecamatan
Turi.

Analisis

Tahapan kedua adalah analisis. Pada tahapan ini dilakukan analisis terhadap siapa saja
aktor yang terlibat di sistem, dan apa saja yang dapat diperbuat oleh sistem. Peneliti
melakukan analisis kebutuhan fungsionalitas serta membuat diagram — diagram yang
sekiranya dibutuhkan dalam pengembangan sistem ini.

Desain

Tahapan ketiga adalah desain. Pada tahapan ini digambarkan desain sistem yang akan
dikembangkan yaitu dalam bentuk rancangan basis data yang dapat menggambarkan alur

data yang akan diterapkan pada sistem ini.



4. Implementasi
Tahapan terakhir adalah implementasi. Setelah melakukan semua tahapan-tahapan
sebelumnya, tahapan pembuatan sistem dimulai dengan menggunakan kode program.
Pada tahapan ini juga dilakukan pengujian terhadap sistem yang dikembangkan, sehingga

sistem layak digunakan oleh pengguna.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibuat agar pembaca lebih mudah memahami isi dari

penelitian yang dibuat. Berikut merupakan garis besar penulisan dari penelitian ini :
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini memuat latar belakang masalah, permasalahan apa yang ingin diteliti,

tujuan serta manfaat penelitian, dan metodologi yang digunakan dalam penelitian.
BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini memuat tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini seperti bahasa

pemrograman dan framework yang akan digunakan dalam membangun sistem.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memuat tentang analisis dan perancangan yang sesuai dengan metodologi yang
digunakan seperti analisis sistem, analisis kebutuhan, metode pengumpulan data,
perancangan use case diagram, perancangan activity diagram, dan perancangan basis

data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat tentang tahapan implementasi dan pengujian sistem beserta hasilnya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang telah dilakukan berserta saran

untuk penelitian ini kedepannya.



BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Dokumen

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dokumen merupakan surat tertulis atau tercetak
yang dapat dipakai sebagai bukti keterangan seperti akta kelahiran, surat nikah, surat
perjanjian. Sehingga, dokumen yang dimaksud pada penelitian ini adalah berupa surat-surat
tertulis atau tercetak yang dapat dipakai sebagai bukti keterangan yang diterbitkan oleh KUA

Kecamatan Turi.

2.2 Monitoring

Monitoring merupakan aktivitas yang dilakukan pimpinan untuk melihat, memantau
jalannya organisasi selama kegiatan berlangsung, menilai ketercapaian tujuan, melihat faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan program (Moerdiyanto, 2010). Dalam penelitian ini,
monitoring dapat dilakukan dari sisi pengguna sistem informasi yaitu masyarakat dan admin
KUA Kecamatan Turi. Masyarakat sebagai pengaju dokumen dapat memonitor dokumen yang
diajukan ke KUA Kecamatan Turi. Sedangkan admin KUA bisa memonitor dokumen-
dokumen yang diajukan oleh masyarakat dan kemudian memberikan umpan balik berupa

pemberitahuan ke masyarakat yang mengajukan dokumen.

2.3 Waterfall

Waterfall sendiri merupakan sebuah metode pengembangan perangkat lunak yang dapat
digunakan untuk mengembangakan sistem informasi. Tujuan dari metode waterfall adalah
untuk menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dalam metode waterfall,
terdapat empat tahapan atau fase, dimulai dari perencanaan sistem, analisis sistem, desain
sistem, dan implementasi sistem (Dennis et al., 2012). Dalam penerapannya, peneliti

melakukan setiap fase secara berurutan. Tahapan dari metode waterfall dapat dilihat pada

Gambar 2.1.



Perencanaan

h

Analisis

h

Desain

h

Implementasi

Gambar 2. 1 Tahapan Metode Waterfall (Dennis et al., 2012)

2.4 Laravel

Laravel merupakan framework PHP yang menckankan pada kesederhanaan dan
fleksibilitas pada desainnya. Laravel dirilis dibawah lisensi MIT dengan sumber kode yang
disediakan di Github. Sama seperti framework PHP lainnya, Laravel dibangun dengan basis
MVC (Model-View-Controller). Laravel dilengkapi command line tool yang bernama
“Artisan” yang bisa digunakan untuk packaging bundle dan instalasi bundle (Ruli Erinton,
Ridha Muldina Negara, 2017). Dengan komunitas yang besar, laravel menjadi salah satu
framework yang digemari di seluruh dunia. Laravel merupakan salah satu framework yang
sangat kuat dan efisien serta mudah untuk digunakan saat ini. Keunggulan dari laravel sendiri

adalah sebagai berikut :

e Mekanisme pembuat query tingkat lanjut.
e Autentikasi yang disederhanakan.

 Fleksibel, terukur, dan mudah digunakan. (Laaziri et al., 2019)

Oleh karena itu, pengembangan dari SIMD ini menggunakan Laravel yang mana
merupakan framework yang sangat kuat dan cukup mutakhir untuk digunakan. Selain itu
penggunaan laravel dapat mempercepat pengerjaan karena terdapat banyak fitur — fitur bawaan

dari Laravel ini sendiri.

2.5 Black-box Testing
Pengujian black-box merupakan salah satu metode pengujian perangkat lunak yang ada

saat ini. Metode black-box testing menganggap perangkat lunak sebagai “Black box” yaitu
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tanpa mengetahui tentang proses yang terjadi di dalamnya dan hanya memeriksa aspek
fundamental dari aplikasi tersebut. Dalam pengujian black-box, penguji harus mengetahui dan
memahami arsitektur sistem yang akan diujinya karena pengujian tidak akan mendapatkan
sumber kode dari aplikasi yang akan diujikan (Mohd. Ehmer & Farmeena, 2012). Kelebihan
dari pengujian black-box adalah :

a. Efisien terutama untuk segmen kode yang besar.

b. Pengembangan kasus uji yang lebih cepat.

c. Persepsi penguji sangat sederhana.

Oleh karena itu penggunaan pengujian black-box dinilai sangat cocok untuk

pengembangan aplikasi SIMD ini, karena memiliki keunggulan berupa pengembangan kasus

uji yang cepat.

2.6 User Acceptance Testing

User Acceptance Test (UAT) atau Uji Penerimaan Pengguna adalah suatu proses pengujian
oleh pengguna yang dimaksudkan untuk menghasilkan dokumen yang dijadikan bukti bahwa
perangkat lunak yang dikembangkan telah dapat diterima oleh pengguna apabila hasil
pengujian (festing) sudah bisa dianggap memenuhi kebutuhan dari pengguna. Proses UAT
didasarkan pada dokumen requirement yang disepakati bersama (NURDIN & HERMAW AN,
2017).

2.7 Penelitian Terdahulu

Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang
dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Metode
1. | (Achmad et al, Implementasi ~ Sistem  Informasi | Analisis  permasalahan,
2016) Monitoring Dokumen Justifikasi | desain dan perancangan

(Studi Kasus : PT . Telkom Indonesia | sistem, simulasi software.

, Regional 5 Jawa Timur).

Permasalahan : Bagaimana mengembangkan aplikasi berbasis web yang dapat memberikan

informasi yang cepat dan akurat kepada para staf dan tim evaluasi proposal proyek serta




pengawalan dokumen pertimbangan proyek atau justifikasi.

Perbedaan : Pada penelitian ini monitoring dilakukan terhadap dokumen yang diunggah
berupa file dokumen justifikasi, dan proses evaluasi dokumen dilakukan menggunakan
kuesioner yang melibatkan beberapa pihak.

Sedangkan peneliti pada proses monitoring dokumennya tidak menggunakan file yang
diunggah, melainkan menggunakan formulir yang diisi oleh masyarakat. Dan proses evaluasi
atau revisi pengajuan dokumen yang diajukan oleh masyarakat berupa status dokumen dan

feedback atau umpan balik.

2. | (Naura, 2019) Sistem Informasi Pemesanan Surat | Metode  pengembangan
(Permintaan Pembuatan Surat) D3 | waterfall.

Teknik Informatika UNS.

Permasalahan : Bagaimana mengembangkan aplikasi berbasis web yang dapat memudahkan

dosen dan mahasiswa dalam memesan surat kepada sekretariat D3 Teknik Informatika UNS.

Perbedaan : Pada pengujian sistem, penelitian ini menggunakan black-box testing, sedangkan

peneliti dalam pengujian aplikasi SIMD menggunakan black-box testing dan user acceptance

testing.

3. | (Janjang & Pembangunan  Aplikasi ~ Sistem | Metode  pengembangan
Hanhan, Informasi Surat Tugas Mengajar dan | prototype.
2013) Surat Kerja Praktek pada Fakultas

Teknik Universitas Sangga Buana
dengan Memanfaatkan Teknologi

Framework Codeigniter.

Permasalahan : Bagaimana mengembangkan sistem informasi surat tugas mengajar dan surat
kerja praktek mahasiswa yang dapat membantu staf Kesekretariatan Fakultas Teknik

Universitas Sangga Buana dalam mengolah data surat keluar.

Perbedaan : Metode pengembangan sistem yang dipilih berbeda, pada penelitian ini
menggunakan metode profotype sedangkan peneliti mengambil metode waterfall. Proses
bisnis sistem juga tidak jauh berbeda, yaitu melakukan pengisian formulir dan pencetakan

dokumen.
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4. | (Reza, 2017)

Analisa dan Perancangan Aplikasi
Surat Desa dengan Penerapan One

Click Finish

Metode

prototype.

pengembangan

Permasalahan : Bagaimana mengembangkan aplikasi surat desa yang dapat mempermudah

masyarakat dalam pengurusan surat kepada Sekretariat Desa Lamduro, Kecamatan Syiah

Kuala.

Perbedaan : Metode pengembangan sistem yang dipilih berbeda, pada penelitian ini

menggunakan metode prototype sedangkan peneliti mengambil metode waterfall.
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BAB III
METODE PENGEMBANGAN SISTEM

Dalam pengembangannya, sistem SIMD ini menggunakan metode waterfall. Peneliti mengambil
metode ini karena sudah diketahui gambaran akhir dari sistem ini, sehingga tidak perlu melakukan

iterasi pada tahapan metodenya. Siklus ataupun tahapan yang sudah dilalui dalam pengembangan

SIMD ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Perencanaan

Analisis

Desain

v

Implementasi

Gambar 3. 1 Tahapan Metode Waterfall Aplikasi SIMD

Dalam pengerjaannya terdapat beberapa tahapan yang harus dikerjakan dalam metode waterfall

ini, yaitu :

3.1 Perencanaan Sistem

Tahapan yang pertama kali dikerjakan adalah tahapan perencanaan sistem. Dalam tahapan ini
peneliti melakukan pencarian informasi yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem SIMD ini.
Pada tahap perencanaan sistem, dilakukan pengumpulan informasi melalui wawancara. Peneliti
melakukan interview atau wawancara dengan pihak yang terkait dengan pengembangan sistem
informasi yaitu pihak KUA Kecamatan Turi, lebih tepatnya kepada Bapak Abu Hanifah selaku Kepala
KUA Kecamatan Turi dan kepada Bapak Muchlas Widodo selaku Penghulu di KUA Kecamatan Turi.

Skenario interview yang peneliti lakukan dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Skenario Interview Stakeholder

No Pertanyaan

1 Layanan apa saja yang disediakan oleh KUA Kecamatan Turi ?
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2 Apakah dalam pelayanannya KUA Kecamatan Turi sudah menggunakan teknologi dalam

penerapannya ?

Bagaimana proses pengajuan dokumen keluar di KUA Turi ?

Apa kendala pengajuan dokumen keluar menggunakan cara konvensional ?

Apa indikator kemudahan dalam pengajuan dokumen keluar ?

Dokumen apa saja yang dikeluarkan oleh KUA Turi ?

ad o »| &l w

Dokumen apa saja yang harus diserahkan oleh masyarakat untuk meminta atau

mengajukan sebuah surat ?

8 Apa saja status dari dokumen yang diajukan, sehingga masyarakat dapat mengetahui

status pengajuan dokumen tersebut ?

Setelah melakukan interview dengan Kepala KUA Turi dan Penghulu KUA Turi, maka peneliti
mendapatkan jawaban yang cukup memuaskan dan mendapatkan sambutan yang baik dari Kepala

KUA Kecamatan Turi yaitu Bapak Abu Hanifah. Jawaban dari interview yang sudah peneliti lakukan
dapat dilihat pada Tabel 3.2 dibawah.

Tabel 3. 2 Jawaban Interview Stakeholder

No Jawaban

1 Ada beberapa layanan yang disediakan oleh KUA Turi seperti pendaftaran nikah, dan

pengurusan dokumen keluar atau surat-surat yang dikeluarkan oleh KUA Turi.

2 Dalam pelayanan pendaftaran nikah, KUA Turi sudah menggunakan sistem informasi
berupa web, yaitu Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH). Tetapi sistem
informasi (SIMKAH) tersebut belum dibekali dengan notifikasi apabila ada pendaftaran
nikah, sehingga admin sistem tidak dapat langsung mengetahui apabila ada pendaftaran

nikah.

Dalam pelayanan dokumen keluar atau pengajuan surat untuk masyarakat masih
menggunakan cara manual atau konvensional, yaitu dengan mengisikan formulir di

kertas.

3 Masyarakat yang membutuhkan dokumen atau surat harus datang ke KUA Turi untuk
menanyakan bagaimana cara pengurusan dokumen. Setelah mengetahui cara pengurusan
dokumen tersebut, masyarakat kemudian mengumpulkan berkas persyaratan fisik.
Kemudian masyarakat datang ke KUA Turi lagi untuk mengisi formulir pengajuan di
kertas formulir yang sudah disediakan oleh KUA. Kemudian masyarakat harus

menunggu sampai dokumen tersebut ditandatangani oleh Kepala KUA Turi dan
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menunggu sampai surat tersebut sudah jadi. Masyarakat dengan domilisi jauh dari
Kecamatan Turi pun akan terbantu apabila membutuhkan dokumen, dan pengajuan

dokumen dapat dilakukan secara daring.

Kendala pengajuan dokumen menggunakan cara manual atau konvensional adalah ketika
masa pandemi covid-19 seperti ini, masyarakat yang mengajukan surat ada yang melalui

aplikasi pesan instan whatsapp.

Indikator kemudahan dalam pengajuan dokumen :

- Ketersediaan informasi tentang pengajuan dokumen. Masyarakat dapat mengetahui
tata cara pengajuan dokumen.

- Ketersediaan informasi tentang status dokumen yang diajukan. Masyarakat dapat
mengetahui status dokumen yang diajukan, apakah dokumen tersebut sudah jadi,
ataupun dokumen tersebut sedang diproses.

- Ketersediaan informasi mengenai adanya pengajuan dokumen. Admin KUA Turi
dapat mengetahui apabila terdapat pengajuan dokumen yang dilakukan masyarakat.
Hal ini dapat diketahui melalui pemberitahuan atau notifikasi di sistem informasi,
berbeda dengan SIMKAH yang belum dibekali dengan notifikasi.

- Kecepatan pencarian data-data pengajuan dokumen. Pencarian data apabila
menggunakan cara yang lama atau konvensional akan memakan waktu lebih lama,
karena masih berwujud kertas formulir yang bertumpuk dan memakan tempat,
berbeda dengan menggunakan aplikasi yang tinggal mengetikkan di kolom
pencarian yang kemudian datanya akan langsung keluar.

- Kecepatan pencetakan dokumen. Data-data pengajuan dokumen menggunakan cara
lama atau konvensional harus dimasukkan lagi dengan mengetikkan ulang ke
template surat yang di microsoft word. Berbeda ketika menggunakan aplikasi, data-
data formulir yang diisikan oleh masyarakat langsung masuk ke template surat yang
ada di sistem, kemudian admin KUA tinggal melakukan cetak dokumen melalui

sistem.

Ada beberapa dokumen yang dapat diurus masyarakat melalui sistem informasi ini.
Dokumen tersebut yaitu:

a. Surat Numpang Nikah

b. Surat Rekomendasi Nikah

¢. Surat Pengantar Pengadilan

d. Surat Duplikat Kutipan Akta Nikah
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7 Masyarakat harus menyerahkan persyaratan fisik ke KUA seperti fotokopi KTP atau
fotokopi Kartu Keluarga apabila dokumen yang diajukan sudah jadi. Hal ini bertujuan
untuk verifikasi data pengaju dokumen yang diisikan di formulir pengajuan dokumen.
Masyarakat dengan domisili jauh dari Kecamatan Turi dapat mengirimkan persyaratan
fisik tersebut melalui paket, sehingga tidak perlu datang jauh-jauh ke KUA Kecamatan

Turi untuk mengajukan dokumen.

8 Ada empat status dokumen yang diajukan oleh masyarakat yaitu :
Sedang Diproses
b. Sudah Jadi

c. Ditolak dengan Revisi

d. Ditolak

Selain melakukan wawancara dengan stakeholder atau pemangku kepentingan yaitu pihak KUA
Kecamatan Turi, peneliti juga melakukan studi kepustakaan terkait tugas dan fungsi dari KUA.
Peneliti mendapatkan data terkait tugas dan fungsi KUA di dalam Peraturan Menteri Agama RI
Nomor 34 Tahun 2016.

Berdasarkan kesimpulan wawancara dan hasil studi kepustakaan tersebut, peneliti menganggap
bahwa informasi yang didapatkan pada saat interview dan studi kepustakaan sudah cukup untuk

melanjutkan kepada tahapan selanjutnya yaitu tahapan analisis sistem.
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3.1.1 Alur Pengajuan Dokumen Secara Manual (Cara Konvensional)
Alur masyarakat dalam mengajukan dokumen secara manual kepada KUA Turi dapat dilihat pada
Gambar 3.2 dibawah ini.
Visual Paradigm Online Express Edition Masyarakat Penghulu/Pelaksana Kepala KUA Turi
®
y

Datang ke KUA Turi

( Mencari informasi terkait tata cara pengajuan dokumen )—

>6Aembenkan informasi terkait cara & syarat pengajuan dokumerD

Mengumpulkan berkas syarat

1

N
J

&

(Datang ke KUA Turi membawa berkasj

Berkas Lengkap ?

TIDAK

)( Mengisi formulir kertas pengajuan dokumen

\/

J

( A ikan formulir pengajuan dokumen

. TIDAK:

Verifikasi data formuli

Data Cocok?

[Memasukkan data formulir ke template surat di microsoft word

Mencetak dokumen

% Proses acc

Mengambil dokumen jadi

fiqual Paradigm Online Express Edifion

Gambar 3. 2 Alur pengajuan dokumen secara manual.



3.1.2  Alur Pengajuan Dokumen Menggunakan Sistem Informasi (Cara Modern)
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Alur masyarakat dalam mengajukan dokumen menggunakan SIMD dapat dilihat pada Gambar

3.3 dibawah ini.

Visual Paradigm Online Express Edition Masyarakat

Sistem Informasi Monitoring Dokumen (SIMD)

Penghulu/Pelaksana

Kepala KUA Tur

Daftar di SIMD

Login di SIMD

N
N

informasi terkait cara & syarat pengajuan ﬁukumea

|

( Memilih dokumen

-

Mengisi formulir secara daring )7

H(MLII’ICIH notifikasi

\
dokumen
y

TIDA

notifikasi

Verifikasi data formulir masyarakat

[Mendsnaikan notifikasi surat suoahlale

(Mangsmhll surat di KUA & membawa berkas syarat)

®

Data Cpeok ?

Mencetak Dokumen L"r

-Eolenquba h status surat menjadi sdh jad)‘

Proses acc

Gambar 3. 3 Alur pengajuan dokumen menggunakan SIMD.

3.2 Analisis Sistem

Dalam tahapan analisis sistem, peneliti melakukan analisis kebutuhan fungsionalitas serta

membuat diagram — diagram yang sekiranya dibutuhkan dalam pengembangan sistem informasi

SIMD ini. Diagram yang dibutuhkan untuk pengembangan sistem informasi ini adalah entity

relationship diagram, activity diagram, dan use case diagram.

3.21

Analisis Kebutuhan Fungsionalitas

Tahapan analisis kebutuhan fungsionalitas ini merupakan tahapan yang menjabarkan kebutuhan

apa saja yang dimiliki oleh masing — masing pengguna dan harus dimasukan ke dalam sistem.

Kebutuhan inilah yang nantinya akan menjadi acuan dari fitur yang dimiliki oleh sistem SIMD ini.

Kebutuhan fungsionalitas yang dimiliki oleh SIMD ini bisa dilihat pada Tabel 3.3.



Tabel 3. 3 Kebutuhan Fungsionalitas SIMD

Pengguna

Kebutuhan Fungsionalitas

Admin

Melihat status dokumen yang
diajukan oleh masyarakat.
Mengubah status dokumen.
Memberikan  revisi  terhadap
pengajuan dokumen.

Mencetak dokumen.

Menghapus riwayat cetak
dokumen.

Membuat akun.

Ubah password akun admin.
Mengaktifkan dan menonaktifkan
notifikasi email pengajuan
dokumen.

Mengubah profil akun admin.
Menghapus akun.

Masyarakat

Melihat tahapan pengajuan
dokumen.

Mengajukan dokumen.

Melihat status dokumen yang
diajukan.

Mendapatkan  notifikasi  email
status dokumen yang diajukan.
Merevisi dokumen yang ditolak.
Mereset password.

Mengubah profil akun masyarakat.

16
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3.2.2  Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan teknik yang digunakan untuk memodelkan data
dari sistem yang akan dibuat. ERD dapat menjadi dasar untuk membuat relasi basis data dari sistem

(Brady & Loonam, 2010). ERD dari sistem informasi monitoring dokumen ini dapat dilihat pada
Gambar 3.4.

Gambar 3. 4 ERD dari sistem SIMD

dokumen_id data

detail_cetak_okumen

username
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admin — 1 Mengubah Status N — dokumen kategori
email
M updated_at
password
created_at o
/
S/ A keterangan
kategori_id —_— Mengajukan < il
NS
e N \ st “
masyarakat_id N\, ™ data_formulir
\\
N N
status
masyarakat
_,/"’ z '; k- e
username ;J \ ~N password

nama email
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Use
pada

3.2.3 Use Case Diagram
Use case diagram merupakan rancangan yang berisi kebutuhan fungsional dari sistem

case diagram menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem. Use case diagram

sistem ini dapat dilihat pada Gambar 3.5.

Gambar 3. 5 Use Case Diagram sistem SIMD

Sistem Informasi Monitoring Dokumen

Melihat status dokumen yang diajukan ,
\
\

Mengubah status dokui

M

@visi terhadap peng@' \

Mencetak dokumen

Menghapus riwayat cetak dokumen

Membuat akun

“ N
udedy AN

N

“u, 1
*se. <<incl
)

Admin KUA
Mengubah password akun admin

Mengubah profil akun admin

Menghapus akun

Melihat tahapan pengajuan dokumen e 0 f
" o ’ )
e ,1‘<inch'jde;:f
o i
e J<<inglude#s
Mengajukan dokuD " S
." y ol
o ’,l’t:‘m(lu?'e»
/ 4 "
F4 & P
Melihat status dokumen yang@ ﬁ,;* < iyielude» >
] /
rd i,
/A |
¢ /
Mendapatkan notifikasi email tentang status dokumen ‘.” ,a’ '.'
s LT
/ /
J" n’ ‘,
/ /

Merevisi dokumen yang ditolak

Masyarakat
l"f J'
Mengubah password akun masyarakat £ 7
/
/
7

Mengubah profil akun masyarakat

Seperti yang terlihat pada Gambar 3.3 terdapat dua aktor di dalam sistem SIMD ini, yaitu
admin KUA, dan masyarakat. Pada sistem ini admin KUA dapat melihat status dokumen yang
diajukan oleh masyarakat, mengubah status dokumen, memberikan revisi terhadap pengajuan

dokumen, mencetak dokumen, menghapus riwayat cetak dokumen, membuat akun, mengubah
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password akun admin, mengaktifkan dan menonaktifkan notifikasi email pengajuan dokumen,
mengubah profil akun admin, dan menghapus akun.

Sedangkan aktor masyarakat dapat melihat tahapan pengajuan dokumen, mengajukan
dokumen, melihat status dokumen yang diajukan, mendapatkan notifikasi email status dokumen
yang diajukan, merevisi dokumen yang ditolak, mereset password, mengubah profil akun
masyarakat. Kedua aktor tersebut harus melakukan login terlebih dahulu untuk dapat masuk ke

dalam sistem SIMD.

3.24 Activity Diagram
Activity Diagram dibuat untuk mempermudah rancangan use case diagram. Activity Diagram
merepresentasikan alur program dari sistem yang dikembangkan.
3.2.4.1 Role Admin KUA
a. Melihat status dokumen yang diajukan
Admin KUA dapat melihat status dokumen yang diajukan oleh masyarakat. Activity diagram

untuk melihat status dokumen yang diajukan dapat dilihat pada Gambar 3.6.

Admn KUA Sistern

Login Autentikasi

(th menu surat sedang dlpmses)e—(\‘ienaﬂ":- ¥3n halaman utams adm 'D

v

,\:1enampnkan daftar surat sedang diproses)

@ehhat daftar surat sedang Uipros&%

.

Gambar 3. 6 Activity diagram melihat status dokumen yang diajukan.
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b. Mengubah status dokumen
Admin KUA dapat mengubah status dokumen yang diajukan oleh masyarakat. Ada empat

jenis status dokumen yaitu sudah jadi, sedang diproses, ditolak dengan revisi, dan ditolak. Activity

diagram untuk mengubah status dokumen yang diajukan masyarakat dapat dilihat pada Gambar

Jiky

Admin KUA Sstem

Login Autentikas

(P-h menu daftar pengajuan srat)& —G‘bera-np «an halaman utama aﬂmia

e =

’\ Menampilkan daftar pengajuan surat )

( Pilih aksi JIL:lah status _)( J

( Filih status surat }

@me’t formulir status sara

!

Gambar 3. 7 Activity diagram mengubah status dokumen yang diajukan.

,C Menampilkan detsil pengajusn surat )
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c. Memberikan revisi terhadap pengajuan dokumen

Admin KUA dapat memberikan revisi terhadap pengajuan dokumen. Revisi tersebut
diberikan apabila terdapat kesalahan dalam penulisan formulir pengajuan dokumen yang
dilakukan oleh masyarakat. Pengajuan dokumen yang mendapatkan revisi berarti memiliki status
dokumen ditolak dengan revisi. Masyarakat harus merevisi kesalahan tersebut kemudian
mengajukan dokumen lagi. Activity diagram untuk memberikan revisi terhadap pengajuan

dokumen dapat dilihat pada Gambar 3.8.

Admin KUA Sistem

Login Autentikas:

(Pil'n menu dafiar pengajuan 5ura:)(— —G'e.ﬂaﬁ:- kan halaman utama ad-'niv)
L ";{ Menampilkan daftsr pengsjuan surat )

J

Pilih aksi ubah status \
( ),
t g Menampean detzil pengsjuan surst )
/\ J
= 2
Pilih ztatus surat diclak
C )<

( Isi keterangan rawisi )

4

Gub'nn formulir status SJI'EB

Gambar 3. 8 Activity diagram memberikan revisi terhadap pengajuan dokumen.



d. Mencetak dokumen

Admin KUA dapat mencetak dokumen yang diajukan oleh masyarakat

untuk mencetak dokumen yang diajukan dapat dilihat pada Gambar 3.9.

22

. Activity diagram

Admin KUA Sistem
Login Autentkas:
Gags
=zl
(F'irn menu daftar pengajuan sura:)e —G‘eﬂam;- kan hzlaman utlama admnr)

L

g

B

Menampilkan dafiar pengauan surat )

Pilih aksi ubsh saws \
( X

l

J

’k Manampikan detail pengsjuan surat

)

)

( Pilih menu catak surat )’

( Isi formulir detsil surat )
( Cetak surat )

Gambar 3. 9 Activity diagram mencetak dokumen.
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Menghapus riwayat cetak surat

riwayat cetak surat dapat dilihat pada Gambar 3.10.

Admin KUA

Sistem

Login

Autentikasi

( Pilih menu riwayat cetak surat )e

—@e'\ampokan ha'aman utama adrmD

-

Menampdkan daftar iwayat cetak surat

L

J

( pilin aksi hapus ){

Ty

v

Konfirmasi?

B

—%\b’qnmﬁ riwayat cetak surat)

&enampalkan daftar rwayat cetak surat

.

Gambar 3. 10 Activity diagram menghapus riwayat cetak surat.
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Admin KUA dapat menghapus riwayat cetak surat. Activity diagram untuk menghapus



f. Membuat akun
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Admin KUA dapat membuat akun, baik akun admin ataupun akun masyarakat. Activity

diagram untuk membuat akun dapat dilihat pada Gambar 3.11.

Admin KIUA

Sistem

Login

Autentkasi

( Pilih menu daftar users )6

L

—Genamp:bkan halaman utama adma

( Fikh menu buat akun

,L Menampilkan dafiar usars J

e
N

(

"}G.ﬁenampelkan form buat akun)

)

v

(Submit form buat akun

(Henges» form buat akun}(
\
4

>( Membuat akun )

.

Gambar 3. 11 Activity diagram membuat akun.



g. Mengubah password akun admin
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Admin KUA dapat mengubah password akun admin. Activity diagram untuk mengubah

password akun admin dapat dilihat pada Gambar 3.12.

Admin KUA

Sistem

Login

Autentikasi

( Pilih menu pengaturan )é

—G‘Ienampilkan halaman utama admiD

S
L.

Menampilkan form pengaturan admin

J

( Isi formulir ubah password }(

Gubmit form ubah passwora—

—}( Mengubah password )

‘

Gambar 3. 12 Activity diagram mengubah password akun admin.



h. Mengubah profil akun admin
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Admin KUA dapat mengubah profil akun admin. Activity diagram untuk mengubah profil

akun admin dapat dilihat pada Gambar 3.13.

Admin KUA

Sistem

Login

Autentikasi

l

( Pilih menu pengaturan )é—@enampilkan halaman utama adma

(Isi formulir ubah profil akun )(

A
L

Menampilkan form pengaturan admin

J

€ubmil form ubah profil akua——

—9( Mengubah profil akun )

‘

Gambar 3. 13 Activity diagram mengubah profil akun admin.
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i. Menghapus akun

Admin KUA dapat menghapus akun. Akun yang dimaksud adalah akun masyarakat yang
tidak memiliki riwayat pengajuan surat. Apabila mempunyai riwayat pengajuan surat, admin
tidak dapat menghapus akun tersebut. Activity diagram untuk menghapus akun dapat dilihat pada
Gambar 3.14.

Admin KUA Sistem

Login Autentikasi

( Pilih menu daftar users )é —@eﬂamp lkan halaman utama ade

Menampilkan daftar users

(==& ) J

L *{ Td sk— H( Meanghapus akun J

Pengguna punya riwayat pengajuan surat?

o

[ Menampilkan daftar users )\

Gambar 3. 14 Activity diagram menghapus akun.



28

j.  Mengaktifkan atau menonaktifkan notifikasi email pengajuan dokumen

Admin KUA dapat mengaktifkan atau menonaktifkan notifikasi email pengajuan dokumen.
Pemberitahuan mengenai adanya pengajuan dokumen yang dilakukan oleh masyarakat dapat
dilihat di email admin. Activity diagram untuk mengaktifkan atau menonaktifkan notifikasi email

pengajuan dokumen dapat dilihat pada Gambar 3.15.

Admin KUA Sistem

Login Autentikasi

( Pilih menu pengaturan )é—

L Menampilkan form pengaturan admin

Csi form ubah pengaturan notifikasi emal}:—J

4

Gubmitform pengaturan nofifikasi emaa— %engubah pengaturan notifikasi emaa

‘

Gambar 3. 15 Activity diagram mengaktifkan atau menonaktifkan notifikasi email pengajuan

-

Menampilkan halaman utama admia

=1

dokumen.
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3.2.4.2 Role Masyarakat
a. Melihat tahapan pengajuan dokumen
Masyarakat dapat melihat tahapan pengajuan dokumen sebelum mengajukan dokumen yang

diinginkan. Activity diagram dari melihat tahapan pengajuan dokumen ini dapat dilihat pada
Gambar 3.16.

Masyarakat Sistem

Autentikasi

Login

Gagal—

Gilih menu tahapan pengajuan sureaé AGHenarnpilkan halaman utama masyarak@

/L Menampilkan tahapan pengajuan surat

N | m=up

CMelihat tahapan pengajuan surat

Gambar 3. 16 Activity diagram melihat tahapan pengajuan dokumen.




b. Mengajukan dokumen
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Masyarakat dapat mengajukan dokumen yang diinginkan. Ada empat jenis dokumen yang

dapat diajukan yaitu surat numpang nikah, surat rekomendasi nikah, surat pengantar pengadilan,

dan surat duplikat kutipan akta nikah. Activity diagram untuk mengajukan dokumen dapat dilihat

pada Gambar 3.17.

Masyarakat

Sistem

Login

Autentikasi

( Memilih menu jenis surat Jé

|

—G!en ampilkan halaman utama masyarakaD

Isi formulir pengajuan surat ]{:

o
1

Menampilkan form pengajuan surat

J

v

Submit form pengajuan su@

!

Gambar 3. 17 Activity diagram mengajukan dokumen.
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c. Melihat status dokumen yang diajukan

Masyarakat dapat melihat status dokumen yang diajukan setelah mengajukan dokumen
dengan mengisi formulir yang disediakan oleh sistem. Ada empat jenis status dokumen yaitu
sedang diproses, sudah jadi, ditolak, dan ditolak dengan revisi. Activity diagram untuk melihat

status dokumen yang diajukan dapat dilihat pada Gambar 3.18.

Masyarakat Sistem

Login Autentikasi

(Plllh menu daftar pengajuan suraDé —Genampllkan halaman utama masyarakaD

{ Menampilkan daftar pengajuan surat

( Filih aksi lihat status }{ J

L 3
-

Menampilkan status surat )

‘

Gambar 3. 18 Activity diagram melihat status dokumen yang diajukan.
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d. Mendapatkan email tentang status dokumen
Pemberitahuan mengenai status dokumen yang diajukan dapat dilihat melalui email
masyarakat yang terdaftar pada sistem saat melakukan pendaftaran di awal. Activity diagram

untuk melihat email tentang tatus dokumen dapat dilihat pada Gambar 3.19.

Masyarakat

Login email

( Membuka email dari SIMD )

Gambar 3. 19 Activity diagram melihat email tentang status dokumen yang diajukan



€.

Merevisi dokumen yang ditolak
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Masyarakat dapat merevisi pengajuan dokumen ketika status dokumen ditolak oleh admin

KUA, dan terdapat keterangan tentang status dokumen tersebut. Activity diagram untuk merevisi

dokumen yang ditolak dapat dilihat pada Gambar 3.20.

Mazyarakat

Slstam

Login

Autentikasl

( Sl manu surat oitolak )e-

—G'-EF amgllkan halaman utama MEE)'E’EKEI)

r_

M2anamgllkan gafiar pengajuan eurat diciak

il

[ Pliin akel hat statue
Tiask
[ $ Hr‘

}( Pillh menu reviel formulir )

( Isl formulir ravisl
( Submit formulir ravis!

o

e
)\
Aga ksteranrgan”
( Slih manu revisl formulir
s

Gambar 3. 20 Activity diagram merevisi dokumen yang ditolak.
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f. Mengubah password akun masyarakat
Masyarakat dapat mengubah password akun pada sistem SIMD. Activity diagram untuk

mengubah password akun masyarakat dapat dilihat pada Gambar 3.21.

Masyarakat Sistem

Login Autentikasi

( Pilih menu pengaturan Je Menampilkan halaman utama masyarakaD

/kMenampilkan form pengaturan masyarakat

( Isi formulir ubah password }{ J

Gubmit form ubah passwora— —9( Mengubah password j

Gambar 3. 21 Activity diagram mengubah password akun masyarakat.




g. Mengubah profil akun masyarakat
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Masyarakat dapat mengubah profil akun masyarakat seperti username, email, dan nama

pengguna. Activity diagram untuk mengubah profil akun masyarakat dapat dilihat pada Gambar

322,

Masyarakat

Sistem

Login

Autentikasi

( Pilih menu pengaturan Jé

_@

enampilkan halaman utama masyarak

)

Menampilkan form pengaturan masyarakat

-

(Isi formulir ubah profil akun \/

)

6bmil form ubah profil ak@——

‘

ﬁ( Mengubah profil akun )

Gambar 3. 22 Activity diagram mengubah profil akun masyarakat.
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3.3 Desain Sistem
3.3.1 Rancangan Basis Data

Rancangan basis data pada sistem ini memiliki 4 tabel untuk menyimpan setiap data yang
dibutuhkan. Rancangan basis data pada sistem dibagi menjadi dua yaitu relasi antar tabel, dan struktur
tabel.

3.3.1.1 Relasi antar tabel

Relasi antar tabel adalah hubungan tabel satu dengan yang lainnya yang menunjukan data mana

yang nantinya dapat digunakan oleh tabel lain. Relasi antar tabel dari sistem ini dapat dilihat pada
Gambar 3.23.

detail_cetak_dokumen

id bigint(20) pengajuan
pengajuan_id  bigint(20) id bigint(20)
data text -us;'_rd- =YA"4 biglnﬁzo)
dokumen_id bigint(20)
tanggal_pesan timestamp
users status int(11)
id bigint(20) keterangan text . |
“name véfcﬁar(iSﬁ) i ;Iama_lenmp_suaml 3 var-cha;(2_55)
username varchar(100) nik_suami varchar(50)
email varchar(100) alias_suami varchar(100)
password varchar(255) bin_binti_suami varchar(200)
-ls_admin tinyint(1) tempat__lanir__su;mi var&af(z_ﬂo)
notification_preference varchar(255) tanggal_lahir_suami date
kewarganegaraan_suami  varchar(100)
agama__sua;n L enunT(isl;m.kristen.kamolik.budha,hindhu.khonghucu)
pekerjaan_suami varchar(100)
dokumen alamat_suami text
id bigint(20) status_perkawinan_suami enum(belum menikah,sudah menikah)
kategori  varchar(255) jenis_kelamin_suami enum(L.P)
nama_lengkap_istri varchar(255)
nik_istri varchar(50)
alias_istn varchar(100)
binti_istri varchar(200)
tempat_lahir_istri varchar(200)
tanggal_lahir_istri date
kewarganegaraan_istri varchar(100)
agama_istri enum(islam kristen katholik, budha,hindhu khonghucu)
pekerjaan_istri varchar(100)
alamat_istri text
status_perkawinan_istri enum(belum menikah,sudah menikah)
jenis_kelamin_istri Venium(LP)
nomor_paspor varchar(255)
nomor_akta_nikah varchar(255)
tanggal_nikah date

Gambar 3. 23 Relasi antar tabel.




3l

3.3.1.2 Struktur tabel
Tabel users berisi data pengguna dari sistem. Ada dua jenis pengguna di dalam sistem ini yaitu
masyarakat dan admin KUA. Data kedua jenis pengguna tersebut tergabung di dalam satu tabel users.

Yang membedakan kedua jenis pengguna tersebut adalah kolom atribut is_admin, dimana nilai 1

berarti admin, dan 0 berarti masyarakat.

Tabel 3. 4 Tabel users

No. Atribut Tipe Data Constrain
1. | id Biglntegrer(20) Primary key
2. | name Varchar(255)

3. | username Varchar(100)
4. | email Varchar(100)
5. | password Varchar(255)
6. | Is_admin Tinyint(1)

7. | Notification_preference Varchar(255)

Tabel dokumen berisi data jenis dokumen yang bisa diajukan oleh masyarakat. Tabel dokumen

tersebut berisi empat jenis dokumen yaitu surat numpang nikah, surat rekomendasi nikah, surat

pengantar pengadilan, dan surat duplikat kutipan akta nikah.

Tabel 3. 5 Tabel dokumen

No. Atribut Tipe Data Constrain
1. | id BigIntegrer(20) Primary key
2. | Kategori Varchar(255)

Tabel pengajuan berisi data pengajuan dokumen yang berisi data-data formulir isian yang diisikan

oleh masyarakat.

Tabel 3. 6 Tabel pengajuan

No. Atribut Tipe Data Constrain
1. | id Biglntegrer(20) Primary key
2. | User_id Biglntegrer(20) Foreign Key
3. | Dokumen_id timestamp Foreign Key
4. | Tanggal_pesan Varchar(100)

5. | status int(11)

6. | keterangan text

7. | Nama_lengkap_suami Varchar(255)
8. | Nik_suami Varchar(50)




9. | Alias suami Varchar(100)
10. | Bin_binti_suami Varchar(200)
11. | Tempat_lahir_suami Varchar(200)
12. | Tanggal_lahir_suami date
13. | Kewarganegaraan_suami Varchar(100)
14. | Agama_suami enum(“1slam’)
15. | Pekerjaan_suami Varchar(100)
16. | Alamat_suami text
17. | Status_perkawinan_suami Enum(‘belum

menikah’,’suda

h menikah’)

18. | Jenis_kelamin_suami Enum(‘L’,’P’)
19. | Nama_lengkap_istri Varchar(255)
20. | Nik_istri Varchar(50)
21. | Alias_istri Varchar(100)
22. | Binti_istri Varchar(200)
23. | Tempat_lahir_istri Varchar(200)
24. | Tanggal_lahir_istri date
25. | Kewarganegaraan_istri Varchar(100)
26. | Agama_istri Enum(‘islam”)
27. | Pekerjaan_istri Varchar(100)
28. | Alamat_istri text
29. | Status_perkawinan_istri Enum(‘belum

menikah’,’suda

h menikah’)

30. | Jenis_kelamin_istri Enum(‘L’,’P’)
31. | Nomor_paspor Varchar(255)
32. | Nomor_akta_nikah Varchar(255)
33. | Tanggal_nikah date
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Tabel detail_cetak_dokumen berisi data detail surat ketika dicetak seperti penomoran surat,

perihal, lampiran, dan lain sebagainya. Data yang disimpan pada kolom atribut data berformat JSON.

Untuk format penomoran surat numpang nikah, surat rekomendasi perkawinan, dan surat pengantar

pengadilan sama. Sedangkan format penomoran surat duplikat kutipan akta nikah memiliki format

penomoran sendiri.
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Tabel 3. 7 Tabel detail cetak dokumen

No. Atribut Tipe Data Constrain
1. |id BigIntegrer(20) Primary key
2. | Pengajuan_id Varchar(255) Foreign Key
3. | data Varchar(100)

3.3.1.3 Rancangan Pengujian

Pada penelitian ini, metode pengujian fungsionalitas sistem yang dipakai adalah black-box testing.

Untuk pengujian penerimaan pengguna menggunakan User Acceptance Testing (UAT). Rancangan

pengujian fungsionalitas sistem menggunakan black-box testing dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3. 8 Tabel rancangan kasus uji pengujian black-box testing.

Fitur yang di uji Hasil yang diinginkan

Login. Ketika pengguna memasukkan username “adminkuaturisleman” dan
password “adminkuaturisleman” (sesuai dengan data yang ada di basis

data) maka pengguna berhasil masuk ke dalam sistem.

Ketika pengguna memasukkan usermame “kuaturi@gmail.com” dan
password “kuaturisleman” (tidak sesuai dengan data yang ada di basis
data) maka pengguna tidak berhasil masuk ke dalam sistem, dan

muncul pesan “username/email dan password tidak cocok”.

Register. Ketika pengguna memasukkan username “adminkuaturisleman” dan
password 12345678 (username sudah ada di basis data) maka register

gagal dan muncul pesan “username already exist”.

Ketika pengguna memasukkan uwusername “‘pengguna2020” dan
password 222222227 (username belum ada di basis data) maka
register sukses dan sistem mengirimkan email verifikasi akun,

kemudian mengarahkan ke halaman dashboard pengguna.

Dashboard admin Muncul daftar pengajuan dokumen terbaru, jumlah setiap status
KUA. pengajuan dokumen (sudah jadi, sedang diproses, ditolak), jumlah

pengguna sistem.

Dashboard Muncul empat menu pengajuan dokumen (surat numpang nikah, surat
masyarakat. rekomendasi nikah, surat pengantar pengadilan, dan surat duplikat

kutipan akta nikah).

Pengajuan surat Ketika masyarakat memasukkan data isian formulir, maka data

numpang nikah. pengajuan surat numpang nikah di basis data akan bertambah. Sistem

akan mengirimkan pemberitahuan ke email admin KUA.




Ketika status pengajuan ditolak dengan revisi, akan muncul menu
untuk merevisi pengajuan. Masyarakat mengisikan formulir revisi
pengajuan surat numpang nikah, maka akan tersimpan di basis data dan

sistem mengirim pemberitahuan ke email admin.

Pengajuan surat
rekomendasi

nikah.

Ketika masyarakat memasukkan data isian formulir, maka data
pengajuan surat rekomendasi nikah di basis data akan bertambah.

Sistem akan mengirimkan pemberitahuan ke email admin KUA.

Ketika status pengajuan ditolak dengan revisi, akan muncul menu
untuk merevisi pengajuan. Masyarakat mengisikan formulir revisi
pengajuan surat rekomendasi nikah, maka akan tersimpan di basis data

dan sistem mengirim pemberitahuan ke email admin.

Pengajuan surat
pengantar

pengadilan.

Ketika masyarakat memasukkan data isian formulir, maka data
pengajuan surat pengantar pengadilan di basis data akan bertambah.

Sistem akan mengirimkan pemberitahuan ke email admin KUA.

Ketika status pengajuan ditolak dengan revisi, akan muncul menu
untuk merevisi pengajuan. Masyarakat mengisikan formulir revisi
pengajuan surat pengantar pengadilan, maka akan tersimpan di basis

data dan sistem mengirim pemberitahuan ke email admin.

Pengajuan surat
duplikat kutipan

akta nikah.

Ketika masyarakat memasukkan data isian formulir, maka data
pengajuan surat duplikat kutipan akta nikah di basis data akan
bertambah. Sistem akan mengirimkan pemberitahuan ke email admin

KUA.

Ketika status pengajuan ditolak dengan revisi, akan muncul menu
untuk merevisi pengajuan. Masyarakat mengisikan formulir revisi
pengajuan surat duplikat kutipan akta nikah, maka akan tersimpan di

basis data dan sistem mengirim pemberitahuan ke email admin.

Fitur mengubah status

pengajuan dokumen.

Ketika admin menekan tombol status “sudah jadi”, maka status
pengajuan dokumen di basis data akan berubah menjadi angka 1.

Kemudian sistem mengirimkan pemberitahuan ke email masyarakat.

Ketika admin menekan tombol status “sedang diproses”, maka status
pengajuan dokumen di basis data akan berubah menjadi angka 2.

Kemudian sistem mengirimkan pemberitahuan ke email masyarakat.

Ketika admin menekan tombol status “ditolak”, maka status pengajuan
dokumen di basis data akan berubah menjadi angka 3. Kemudian

sistem mengirimkan pemberitahuan ke email masyarakat.

Ketika admin menekan tombol status “ditolak” dan mengisikan

keterangan, maka status pengajuan dokumen di basis data akan

40



berubah menjadi angka 3 dan kolom keterangan akan terisi. Kemudian

sistem mengirimkan pemberitahuan ke email masyarakat.

10. | Fitur cetak dokumen. | Ketika admin KUA mengisi formulir detail cetak dokumen, data akan
bertambah di basis data, dan menampilkan dokumen yang akan dicetak
beserta data dari basis data.

11. | Logout Dapat keluar dari sistem.

41

User Acceptance Test (UAT) dalam sistem ini dilakukan oleh pengembang dan masyarakat untuk

memberikan data input, serta pihak KUA Kecamatan Turi yang akan menjadi admin di sistem ini.

Pengujian UAT tersebut dilakukan menggunakan skenario pertanyaan. Skenario pertanyaan kepada

pihak KUA Turi dapat dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3. 9 Skenario pertanyaan pengujian UAT kepada pihak KUA.

No. Pertanyaan

1. | Apakah sistem informasi ini dapat memudahkan dalam pengajuan dokumen ?

2 Apakah dengan memberikan email kepada admin memudahkan proses monitoring pengajuan
dokumen ?

3. | Apakah pencarian data menggunakan aplikasi memudahkan admin ?

4. | Apakah fitur cetak dokumen memudahkan dalam mencetak dokumen daripada cara
konvensional ?

5. | Apakah informasi yang ada dalam dashboard admin telah sesuai dengan yang diharapkan ?

6. | Apakah tampilan dari sistem ini mudah dipahami ?

7. | Apakah sistem ini cocok untuk diterapkan di KUA Kecamatan Turi ?

Untuk pengujian kepada masyarakat, dilakukan menggunakan kuesioner dan menggunakan

beberapa kriteria pengujian. Kriteria pengujian kepada responden masyarakat dapat dilihat pada Tabel

3.10.
Tabel 3. 10 Kriteria pengujian kepada masyarakat.
No. Pernyataan
1. | Informasi tentang pengajuan dokumen di aplikasi memudahkan masyarakat untuk mengajukan
dokumen.
2 Fitur pemberitahuan email kepada masyarakat memudahkan proses monitoring pengajuan
dokumen.




Fitur pemberitahuan di aplikasi memudahkan proses monitoring pengajuan dokumen.

Tampilan dari sistem ini menarik.

Informasi yang ada dalam dashboard masyarakat telah sesuai dengan yang diharapkan.

Sistem ini cocok untuk diterapkan pada pelayanan dokumen di KUA Kecamatan Turi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi

43

Setelah melewati tahapan analisis sistem, selanjutnya adalah mengimplementasikan rancangan

sistem tersebut ke dalam bentuk kode program. Dalam tahapan implementasi ini peneliti

menggunakan framework laravel dan basis data mysgl.

4.1.1 Antarmuka

a. Antarmuka halaman tahapan pengajuan dokumen

Masyarakat dapat mengetahui tahapan pengajuan dokumen pada antarmuka halaman
tahapan pengajuan dokumen. Tahapan pertama yang harus dilakukan adalah masyarakat harus
mendaftar di SIMD. Tahapan kedua, masyarakat akan mendapat email untuk verifikasi akun
agar dapat masuk ke SIMD, dan tanpa verifikasi akun masyarakat tidak akan bisa masuk ke
SIMD. Tahapan ketiga adalah memilih dokumen yang akan diajukan. Dokumen tersebut ada 4
yaitu surat numpang nikah, surat rekomendasi nikah, surat pengantar pengadilan, dan surat
duplikat kutipan akta nikah. Tahapan keempat yaitu mengisikan formulir sesuai dengan jenis
dokumen yang diajukan. Data isian formulir tersebut harus sesuai dengan identitas pengaju,
yaitu dengan menggunakan data KTP atau data Kartu Keluarga (KK). Tahapan kelima yaitu
masyarakat harus menunggu status dokumen tersebut sampai statusnya jadi. Pemberitahuan
status tersebut akan diinfokan melalui notifikasi SIMD dan melalui email. Dan tahapan terakhir
masyarakat harus menyerahkan berkas persyaratan fisik ke KUA Turi guna mengambil

dokumen yang diajukan. Antarmuka halaman tahapan pengajuan dokumen dapat dilihat pada

Gambar 4.1.



Home

TAHAPAN PENGAJUAN DOKUMEN

1. MENDAFTAR DI SIMD 2. VERIFIKASI EMAIL 3. PILIH SURAT

4. MENGISI FORMULIR 5. MENUNGGU STATUS SURAT 6. MENYERAHKAN BERKAS PERSYARATAN
KE KUA

Gambar 4. 1 Antarmuka halaman tahapan pengajuan dokumen.

b. Antarmuka halaman dashboard masyarakat

Masyarakat dapat memilih jenis dokumen yang akan diajukan. Pada halaman dashboard
ini berisi jenis-jenis dokumen yang dapat diajukan oleh masyarakat. Antarmuka halaman

dashboard masyarakat dapat dilihat pada Gambar 4.2.

You are logged in!

Surat Numpang Nikah Surat Pengantar ke Pengadilan Surat Rekomendasi Nikah Surat Duplikat Kutipan Akta Nikah
Info @ Info @ Info @ Info®

Gambar 4. 2 Antarmuka halaman dashboard masyarakat.
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¢.  Antarmuka halaman formulir pengajuan surat numpang nikah

Masyarakat dapat mengajukan surat numpang nikah, dan harus mengisikan formulir
pengajuan surat numpang nikah apabila hendak mengajukan surat tersebut. Antarmuka halaman

formulir pengajuan surat numpang nikah dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Il
®

Persyaratan Yang Harus Dibawa -

1. KTP/Fotokopi KTP
2. KK/Fotokopi KK

Formulir Surat Numpang Nikah -

Keterangan : " Harus Diisi

Data Istri

Nama Lengkap dan Alias” Binti”
Nomor Induk Kependudukan (NIK) ; Jenis Kelamin -
-] v
Tempat Lahir Tanggal Lahir Kewarganegaraan
mm/dd/yyyy [m]

Gambar 4. 3 Antarmuka halaman formulir pengajuan surat numpang nikah.

d. Antarmuka halaman formulir pengajuan surat rekomendasi nikah

Masyarakat dapat mengajukan surat rekomendasi nikah, dan harus mengisikan formulir
pengajuan surat rekomendasi nikah apabila hendak mengajukan surat tersebut. Antarmuka

halaman formulir pengajuan surat rekomendasi nikah dapat dilihat pada Gambar 4 4.
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Persyaratan Yang Harus Dibawa

1. KTP/Fotokopi KTP
2. KK/Fotokopi KK

Formulir Surat Rekomendasi Nikah

Keterangan ! " Harus Diisi

Data Istri
Nama Lengkap dan Alias ~

Nomor Induk Kependudukan (NIK) g

Tempat Lahir~ Tanggal Lahir

mm/ dd/ yyyy

Gambar 4. 4 Antarmuka halaman formulir pengajuan surat rekomendasi nikah.

Binti”

Jenis Kelamin

P v

Kewarganegaraan

e.  Antarmuka halaman formulir pengajuan surat pengantar pengadilan

Masyarakat dapat mengajukan surat pengantar pengadilan, dan harus mengisikan formulir
pengajuan surat pengantar pengadilan apabila hendak mengajukan surat tersebut. Ada dua jenis
formulir di halaman ini, yaitu formulir untuk istri yang mengajukan surat, dan formulir untuk suami yang

mengajukan surat. Antarmuka halaman formulir pengajuan surat pengantar pengadilan dapat

dilihat pada Gambar 4.5.
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Persyaratan Yang Harus Dibawa -

1. KTP/Fotokopi KTP
2. KK/Fotokopi KK

Formulir Surat Pengantar ke Pengadilan -

Yang mengajukan surat :

Suami Istri

Keterangan: ~Harus Diisi

Data Suami

Nama Lengkap " Tempat Lahir " Tanggal Lahir *
mm /dd/yyyy [m|

Alamat *

Gambar 4. 5 Antarmuka halaman formulir pengajuan surat pengantar pengadilan.

f.  Antarmuka halaman formulir pengajuan surat duplikat kutipan akta nikah

Masyarakat dapat mengajukan surat duplikat kutipan akta nikah, dan harus mengisikan
formulir pengajuan surat duplikat kutipan akta nikah apabila hendak mengajukan surat tersebut.

Antarmuka halaman formulir surat duplikat kutipan akta nikah dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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= Dasbor e =

Keterangan: * Harus Diisi

Tanggal Nikah " Nomor Akta Nikah (Opsional)
mm/dd/yyyy (m] Enter...

Data Istri

Nama Lengkap dan Alias”
Enter ...

Data Suami

Nama Lengkap dan Alias

Enter...

Gambar 4. 6 Antarmuka halaman formulir pengajuan surat duplikat kutipan akta nikah.

g.  Antarmuka halaman formulir revisi pengajuan surat

Masyarakat dapat mengetahui status pengajuan ditolak dengan revisi apabila ada
keterangan yang menyertainya seperti terlihat pada Gambar 4.7.



Detail Status Surat

User Pemesan

user
Jenis Surat

Surat Numpang Nikah
Tanggal Pesan

13 November 2020-22:56:52

Status

Keterangan

Nama istri terdapat kesalahan penulisan, silahkan masukkan nama istri
dengan benar sesuai kip istri

Perbaikl Isian Formulir

Nama Lengkap Suami
Pardiman

NIK Suami
33442223223232

Bin/Binti Suami
Suyanto

Tempat Lahir Suami
Sangon

Tanggal Lahir Suami
1998-12-07

Kewarganegaraan Suami

Indonesia

Gambar 4. 7 Status pengajuan ditolak dengan revisi.

Kemudian masyarakat hanya perlu merevisi isian yang salah saja sesuai dengan

keterangan kenapa pengajuan surat tersebut ditolak dengan revisi. Antarmuka halaman formulir

revisi pengajuan surat dapat dilihat pada Gambar 4.8.

Formulir Revisi Surat Numpang Nikah

Data Istri

Nama Lengkap dan Alias
Safa Iswah
Nomor Induk Kependudukan (NIK)

334423121211

Tempat Lahir Tanggal Lahir

Tepus 02/11/2009
Agama
slam

Alamat

Ceper, Klaten

o0 g
Binti
Mashudi
Jenis Kelamin
P w

Kewarganegaraan
(m] Indonesia
Pekerjaan
Buruh
Status Perkawinan Nomor Paspor
Belum Menikah v

Gambar 4. 8 Antarmuka halaman formulir revisi pengajuan surat.

h. Antarmuka halaman riwayat pengajuan dokumen

Masyarakat dapat melihat riwayat pengajuan dokumen yang pernah diajukan. Antarmuka

halaman riwayat pengajuan dokumen dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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I

Riwayat Pengajuan Dokumen

Print  Column visibility ™

Search:

No Jenis Surat Tanggal Pesan Status Surat Aksi

1 Surat Rekomendasi Perkawinan Tuesday, 08 December 2020 20:46 | Ditolak | m -
2 surat Duplikat Kutipan Akta Nikah Monday, 16 November 2020 08:08 [ Ditotak | ikt + |

3 Surat Pengantar Pengadilan Monday, 16 November 2020 07:56 Sedang Diproses m

4 Surat Duplikat Kutipan Akta Nikah Friday, 13 November 2020 23:08 [ Sudah Jadi m

5 Surat Rekomendasi Perkawinan Friday, 13 November 2020 23:06 [ Sudah Jad | m

6 Surat Pengantar Pengadilan Friday, 13 November 2020 23:04 Sedang Diproses m

7 Surat Pengantar Pengadilan Friday, 13 November 2020 23:02

Showing 1 to 10 of 12 entries
Previous 2 Nex

Gambar 4. 9 Antarmuka halaman riwayat pengajuan dokumen.

i. Antarmuka halaman dashboard admin KUA

Pada antarmuka halaman dashboard admin KUA, admin KUA dapat mengetahui beberapa
informasi seperti jumlah pengguna sistem, jumlah surat sedang diproses, jumlah surat jadi,

jumlah surat ditolak, pengguna terbaru, pengajuan dokumen terbaru, dan grafik pengajuan

dokumen per bulannya. Antarmuka halaman dashboard admin KUA dapat dilihat pada Gambar
4.10.

You are logged in!

2 6 4

Surat Sedang Diproses

Surat Jadi Surat Ditolak

Info @

@

Grafik Pengajuan Dokumen per Bulan

User Terbanu 3] Pengajuan Dokumen Terbaru
9 9 NO  Jenis Surat Status Tanggal Pesan
user Fikri Ahmadi

1412 15°% Surat Rekomendasi Perkawinan  itodak | 2020-12-08 20:46:40
e ermia e 2 Surat Duplikat Kutipan Akts Nikah  Ditotak | 2020-11-16 08:08:58
3 Surat Pengantar Pengadilan Sedang Diproses 2020-11-1607:56:21
L] Surat Duplikat Kutipan Akta Nikah 2020-11-13 23:08:01
5 Surat Rekomendasi Perkawinan 2020-11-13 23:06:30
3 Surat Pengantar Pengadilan Sedang Diprases 2020-11-13 23:04:04
1 Surat Pengantar Pengadilan [ Ditotak 2020-11-13 23:02:08

Gambar 4. 10 Antarmuka halaman dashboard admin KUA.



J-  Antarmuka halaman daftar pengajuan dokumen

Admin KUA dapat melihat semua daftar pengajuan dokumen yang diajukan oleh
masyarakat dengan menekan menu daftar pengajuan dokumen di dashboard admin KUA.

Antarmuka halaman daftar pengajuan dokumen dapat dilihat pada Gambar 4.11.

Daftar Pengajuan Dokumen

Print  Column visibility =

No + User Jenis Surat Tanggal Pesan Status Surat Aksi

1 user Surat Rekomendasi Perkawinan 08 December 2020-20:46:40  Ditolak | m
2 user Surat Duplikat Kutipan Akta Nikah 16 November 2020-08:08:58 cm  Hapus | Ubeh |
3 user Surst Pengantar Pengadilan 16 November 2020-07:56:21 Sedang Diprases  Hapus | U |
4 user Surat Duplikst Kutipan Akta Nikah 13 November 2020-23:08:01 [ Sudah Jadi |  Hapus | Ubeh
5 user Surat Rekomendasi Perkawinan 13 November 2020-23:06:30 [ Sucdah jadi |  Hapus | U
(] user Surat Pengantar Pengadilan 13 November 2020-23:04:04 Sadang Diproses mm
7 user Surat Pengantar Pengadilan 13 November 2020-23:02:08 [ Ditolak  Hapus | U

Showing 1 to 10 of 10 entries

Gambar 4. 11 Antarmuka halaman daftar pengajuan dokumen.

k. Antarmuka halaman ubah status pengajuan dokumen

Pada antarmuka halaman ubah status pengajuan dokumen ini, admin KUA dapat
mengubah status pengajuan dokumen dengan memilih status. Ada empat status pengajuan
dokumen yaitu sudah jadi, sedang diproses, ditolak, dan ditolak dengan revisi. Status menjadi
ditolak dengan revisi apabila admin KUA memilih status ditolak dengan mengisikan keterangan
yang ada di bawahnya. Antarmuka halaman ubah status pengajuan dokumen dapat dilihat pada
Gambar 4.12.



= Dasbor

User Pemesan

user
Jenis Surat

Surat Pengantar Nikah
Tanggal Pesan

09 November 2020-21:09:47
Status

Sedang Diproses

Gambar 4. 12 Antarmuka halaman ubah status pengajuan dokumen.

Nama Lengkap Suami

Pardi

NIK Suami

33101102100211

Bin/Binti Suami

Agus

Tempat Lahir Suami

Klagan

Tanggal Lahir Suami

1985-02-13

Kewarganegaraan Suami
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L. Antarmuka halaman cetak dokumen

Admin KUA dapat mencetak dokumen yang diajukan masyarakat dengan menekan
tombol cetak di halaman ubah status pengajuan dokumen. Admin KUA harus mengisi detail
dokumen seperti penomoran surat, perihal, dan isian lainnya. Penomoran surat masih dilakukan
secara manual, tetapi sistem membantu menampilkan nomor surat terakhir sehingga dapat
dijadikan acuan untuk penomoran surat selanjutnya. Antarmuka halaman cetak dokumen dapat
dilihat pada Gambar 4.13.

Detail Surat

Nomor Surat Terakhir :

Belum Ada

Nomor Surat:

01.001/SMK-AI/VIII/2017

Lampiran:

Lampiran

Perihal:

Pengantar Cerai

Tanggal Dibuat (Contoh : 1 April 2020):

12 April 2020

Kepada Yth (Contoh : Kepala KUA Tempel Kab [Kota Sleman):

Gambar 4. 13 Antarmuka halaman cetak dokumen.
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m. Antarmuka halaman riwayat cetak dokumen

Admin KUA dapat melihat daftar riwayat cetak dokumen. Admin dapat menghapus
riwayat tersebut apabila terjadi kesalahan penomoran surat terakhir yang salah. Hal tersebut
berguna untuk penomoran surat selanjutnya. Antarmuka halaman riwayat cetak dokumen dapat

dilihat pada Gambar 4.14.

Il

Riwayat Cetak Dokumen

Print  Column visibility ~

Search:

No + Jenis Surat Nomor Tanggal Cetak Aksi

1 Surat Numpang Nikah 01.004/NUMP-NIKAH/VIII/2020 2020-11-20 00:37:59
2 Surat Numpang Nikah 01.003/NUMP-NIKAH/VIII/2020 2020-11-20 00:34:21  4apus |
3 Surat Pengantar Pengadilan 01.004/PENG-PENGADILAN/VIN/2020 2020-11-19 17:36:47
4 Surat Numpang Nikah 01.002/NUMP-NIKAH/VIII/2020 2020-11-16 09:13:09

Showing 1 to 4 of 4 entries

Gambar 4. 14 Antarmuka halaman riwayat cetak dokumen.

4.2 Pengujian

Setelah melewati tahapan implementasi sistem yaitu menerjemahkan rancangan ke dalam
bentuk kode program, tahapan selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap sistem yang telah
dibuat. Terdapat dua pengujian pada penelitian ini, pertama pengujian fungsionalitas sistem

menggunakan black-box testing, yang kedua pengujian penerimaan pengguna menggunakan user

acceptance testing.

4.2.1 Pengujian Black-box

Pengujian black-box merupakan metode pengujian yang menitikberatkan pada kebutuhan
fungsional, yaitu user memberikan masukan kepada sistem schingga didapatkan keluaran yang
diinginkan. Pada pengujian black-box ini, peneliti sekaligus pengembang melakukan pengujian

dengan menguji fitur dari sistem. Hasil dari pengujian black-box dapat dilihat pada Tabel 4.1.



Tabel 4. 1 Hasil pengujian blackbox.

No.

Fitur yang di uji

Hasil yang diinginkan

Hasil Uji

Login.

Ketika pengguna memasukkan username
“adminkuaturisleman” dan password “adminkuaturisleman”
(sesuai dengan data yang ada di basis data) maka pengguna

berhasil masuk ke dalam sistem.

Sukses.

Ketika pengguna memasukkan username
“kuaturi@gmail com” dan password “kuaturisleman” (tidak
sesuai dengan data yang ada di basis data) maka pengguna
tidak berhasil masuk ke dalam sistem, dan muncul pesan

“username/email dan password tidak cocok™.

Sukses.

Register.

Ketika pengguna memasukkan usernanie
“adminkuaturisleman” dan password 12345678 (username
sudah ada di basis data) maka register gagal dan muncul

pesan “username already exist”.

Sukses.

EE)

Ketika pengguna memasukkan username “pengguna2020
dan password 222222227 (username belum ada di basis
data) maka register sukses dan sistem mengirimkan email
verifikasi akun, kemudian mengarahkan ke halaman

dashboard pengguna.

Sukses.

Dashboard
admin KUA.

Muncul daftar pengajuan dokumen terbaru, jumlah setiap
status pengajuan dokumen (sudah jadi, sedang diproses,

ditolak), jumlah pengguna sistem.

Sukses.

Dashboard

masyarakat.

Muncul empat menu pengajuan dokumen (surat numpang
nikah, surat rekomendasi nikah, surat pengantar pengadilan,

dan surat duplikat kutipan akta nikah).

Sukses.

Pengajuan
surat
numpang

nikah.

Ketika masyarakat memasukkan data isian formulir, maka
data pengajuan surat numpang nikah di basis data akan
bertambah. Sistem akan mengirimkan pemberitahuan ke

email admin KUA.

Sukses.

Ketika status pengajuan ditolak dengan revisi, akan muncul
menu untuk merevisi pengajuan. Masyarakat mengisikan
formulir revisi pengajuan surat numpang nikah, maka akan
tersimpan di basis data dan sistem mengirim pemberitahuan

ke email admin.

Sukses.
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Pengajuan
surat
rekomendasi

nikah.

Ketika masyarakat memasukkan data isian formulir, maka
data pengajuan surat rekomendasi nikah di basis data akan
bertambah. Sistem akan mengirimkan pemberitahuan ke

email admin KUA.

Sukses.

Ketika status pengajuan ditolak dengan revisi, akan muncul
menu untuk merevisi pengajuan. Masyarakat mengisikan
formulir revisi pengajuan surat rekomendasi nikah, maka
akan tersimpan di basis data dan sistem mengirim

pemberitahuan ke email admin.

Sukses.

Pengajuan
surat
pengantar

pengadilan.

Ketika masyarakat memasukkan data isian formulir, maka
data pengajuan surat pengantar pengadilan di basis data akan
bertambah. Sistem akan mengirimkan pemberitahuan ke

email admin KUA.

Sukses.

Ketika status pengajuan ditolak dengan revisi, akan muncul
menu untuk merevisi pengajuan. Masyarakat mengisikan
formulir revisi pengajuan surat pengantar pengadilan, maka
akan tersimpan di basis data dan sistem mengirim

pemberitahuan ke email admin.

Sukses.

Pengajuan
surat duplikat
kutipan akta
nikah.

Ketika masyarakat memasukkan data isian formulir, maka
data pengajuan surat duplikat kutipan akta nikah di basis data
akan bertambah. Sistem akan mengirimkan pemberitahuan

ke email admin KUA.

Sukses.

Ketika status pengajuan ditolak dengan revisi, akan muncul
menu untuk merevisi pengajuan. Masyarakat mengisikan
formulir revisi pengajuan surat duplikat kutipan akta nikah,
maka akan tersimpan di basis data dan sistem mengirim

pemberitahuan ke email admin.

Sukses.

Fitur mengubah
status pengajuan

dokumen.

Ketika admin menekan tombol status “sudah jadi”, maka
status pengajuan dokumen di basis data akan berubah
menjadi angka 1. Kemudian sistem mengirimkan

pemberitahuan ke email masyarakat.

Sukses.

Ketika admin menekan tombol status “sedang diproses”,
maka status pengajuan dokumen di basis data akan berubah
menjadi angka 2. Kemudian sistem mengirimkan

pemberitahuan ke email masyarakat.

Sukses.

Ketika admin menekan tombol status “ditolak”, maka status

pengajuan dokumen di basis data akan berubah menjadi

Sukses.
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angka 3. Kemudian sistem mengirimkan pemberitahuan ke

email masyarakat.

Ketika admin menekan tombol status “ditolak™ dan | Sukses.
mengisikan keterangan, maka status pengajuan dokumen di
basis data akan berubah menjadi angka 3 dan kolom
keterangan akan terisi. Kemudian sistem mengirimkan

pemberitahuan ke email masyarakat.

10. | Fitur cetak Ketika admin KUA mengisi formulir detail cetak dokumen, | Sukses.
dokumen. data akan bertambah di basis data, dan menampilkan

dokumen yang akan dicetak beserta data dari basis data.

11. | Logout Dapat keluar dari sistem. Sukses.

4.2.2 Pengujian User Acceptance Test

Pengujian User Acceptance Test (UAT) dilakukan kepada wuser langsung guna mendapatkan
penilaian terhadap sistem yang telah dibuat. Pada penelitian ini, pengujian dilakukan kepada pihak
KUA Kecamatan Turi yaitu Bapak Joko Hartono selaku Pelaksana di KUA Kecamatan Turi. Pengujian
UAT dilakukan dengan user mencoba sistem kemudian diberikan beberapa pertanyaan terkait kinerja
sistem tersebut, kemudian user menjawab pertanyaan berdasarkan penilaian terhadap sistem.
Pengujian UAT dengan Bapak Joko Hartono dilakukan pada 18 Desember 2020. Hasil dari pengujian
UAT kepada Bapak Joko Hartono dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Hasil pengujian UAT dengan Bapak Joko Hartono.

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah sistem informasi ini dapat Tentu, karena  masyarakat dapat
memudahkan dalam pengajuan dokumen ? | mengajukan surat lewat aplikasi tersebut.
Apalagi ketika pandemi seperti ini, jadi
masyarakat tidak harus bolak-balik ke
KUA.

2 Apakah dengan memberikan email kepada | Dapat memudahkan admin KUA, berbeda
admin memudahkan proses monitoring dengan SIMKAH vyang belum ada
pengajuan dokumen ? notifikasinya. Tapi untuk masyarakat yang
tidak familiar dengan teknologi pasti akan
bingung apabila menggunakan email seperti
itu, dan pada akhirnya akan menggunakan
cara yang lama yaitu langsung datang ke

KUA.




3. | Apakah pencarian data menggunakan

aplikasi memudahkan admin ?

Memudahkan, tidak harus mencari data-

data berupa tumpukan kertas.

4. | Apakah fitur cetak dokumen memudahkan
dalam mencetak dokumen daripada cara

konvensional ?

Memudahkan, admin tidak harus mengetik
ulang untuk memasukkan data formulir
yang diisikan masyarakat. Data isian
formulir sudah langsung masuk ke dokumen

yang akan dicetak.

5. | Apakah informasi yang ada dalam dashboard

admin telah sesuai dengan yang diharapkan ?

Sudah sesuai.

6. | Apakah tampilan dari sistem ini mudah

dipahami ?

Tampilan dari sistem perlu dibuat sejelas

mungkin terutama informasinya, agar

masyarakat lebith paham tata cara
penggunaan aplikasi ini, karena pasti
banyak yang belum tahu tentang aplikasi

ini.

7. | Apakah sistem ini cocok untuk diterapkan di
KUA Kecamatan Turi ?

Cocok.
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Pengujian juga dilakukan dengan masyarakat selaku pengguna dari sistem ini. Pengujian ini

dilakukan pada 16 Desember 2020 sampai 18 Desember 2020. Pada pengujian kepada masyarakat

diambil 30 responden. Hal ini sesuai dengan pendapat Singarimbun dan Efendi (1995) bahwa jumlah

minimal responden untuk melakukan uji kuesioner adalah minimal 30 responden. Pengujian diawali

dengan demo sistem yang dilakukan masyarakat, kemudian pengguna diarahkan untuk mengisi

kuesioner yang sudah disediakan oleh peneliti menggunakan google form. Kuesioner tersebut berisi

pernyataan dimana setiap pernyataannya diberi lima rentang nilai. Rentang nilai tersebut adalah SS

(Sangat Setuju) bernilai 5, S (Setuju) bernilai 4, C (Cukup) bernilai 3, TS (Tidak Setuju) bernilai 2,

dan STS (Sangat Tidak Setuju) bernilai 1. Hasil dari pengujian UAT kepada masyarakat dapat dilihat

pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Hasil pengujian UAT dengan masyarakat.

No. Pernyataan SS S CcC| TS | STS
e Informasi tentang pengajuan dokumen di aplikasi 16 B 1 )
memudahkan  masyarakat untuk  mengajukan
dokumen.

memudahkan  proses  monitoring

dokumen.

Fitur pemberitahuan email kepada masyarakat

pengajuan

17 12 | -
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3. | Fitur pemberitahuan di aplikasi memudahkan proses 15 11 4 - -

monitoring pengajuan dokumen.

4. | Tampilan dari sistem ini menarik. 5 20 5 - -

5. | Informasi yang ada dalam dashboard masyarakat 3 16 11 - -

telah sesuai dengan yang diharapkan. - -

6. | Sistem ini cocok untuk diterapkan pada pelayanan 14 14 2 - -
dokumen di KUA Turi.

TOTAL 70 86 24 0 0

Dari pengujian yang sudah dilakukan dengan responden masyarakat, kemudian dihitung
rata-rata jawaban berdasarkan skor yang didapat pada setiap jawaban. Perhitungan skor sebagai

berikut :
¢ Jumlah skor yang menjawab SS =70 x5 =350
e Jumlah skor yang menjawab S =86 x4 =344
e Jumlah skor yang menjawab C =24 x3 =72
e Jumlah skor yang menjawab TS =0x2 =0

¢ Jumlah skor yang menjawab STS=0x 1 =0

e Jumlah skor total =766

Kemudian hasil dari jawaban responden yang berjumlah 30 orang masyarakat dihitung nilai

tertingginya :
Nilai Tertinggi = 30 (jumlah responden) x 6 (jumlah pernyataan) x 5 (skor SS) = 900

Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai tertingginya adalah 900, dan dapat dicari

persentase penerimaan oleh pengguna sebagai berikut :
Persentase penerimaan pengguna = % x100 %:=85, 1'%

Perhitungan di atas dapat diketahui persentase penerimaan pengguna yakni sebesar 85,1 %.
Persentase tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepuasan masyarakat terhadap sistem ini kuat.
Hasil tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Riduwan (2008), jika hasil persentase

yang didapatkan mencapai 61% - 81% maka hasil pengujian dapat dikatakan kuat.

Berdasarkan pengujian penerimaan pengguna dalam hal ini adalah masyarakat dan pihak
KUA Turi, sistem informasi monitoring dokumen ini dapat memudahkan masyarakat dalam

mengajukan dokumen dan memonitor dokumen kepada KUA Kecamatan Thuri.
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4.3 Kelebihan Sistem

Sistem ini dibekali dengan notifikasi berupa email dan notifikasi di aplikasi ketika ada
pengajuan dokumen. Sehingga admin dapat mengetahui apabila ada pengajuan dokumen.
Sistem ini memudahkan admin KUA dalam melakukan pencarian data pengajuan dokumen.
Sistem ini memudahkan admin KUA dalam mencetak dokumen, karena isian data
masyarakat sudah langsung masuk ke femplate dokumen.

Sistem ini memudahkan masyarakat dalam pengajuan dokumen.

4.4 Kekurangan Sistem

Notifikasi pada sistem ini menggunakan email yang kurang familiar apabila diterapkan pada
masyarakat.

Pada fitur cetak dokumen, penomoran dokumen belum dilakukan secara otomatis, artinya
masih dilakukan dengan cara manual yaitu dengan menyalin nomor surat terakhir kemudian
menempelkan di kolom isian nomor surat.

Desain antarmuka dari sistem perlu diperbaiki seperti pemilihan warna.

4.5 Kendala Penelitian

KUA merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT), artinya tidak dapat merencanakan anggaran
untuk sistem yang dibuat dalam penelitian ini untuk keberlanjutan sistem kedepan. Sehingga,
peneliti berinisiatif untuk membelikan hosting atau supaya sistem ini bisa digunakan untuk

satu tahun.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perencanaan sistem, analisis sistem, desain sistem, implementasi
sistem, peneliti menyimpulkan bahwa sistem informasi monitoring dokumen yang
dikembangkan dapat menjembatani digitalisasi pengajuan dokumen dan proses monitoring
pengajuan dokumen yang sebelumnya masih dilakukan secara manual. Hal ini dibuktikan
dengan pengujian penerimaan pengguna dengan Bapak Joko Hartono selaku Pelaksana di KUA
Kecamatan Turi bahwa sistem yang dikembangkan menggunakan metode waterfall ini mampu
memudahkan dalam pengajuan dokumen dan monitoring status pengajuan dokumen. Hasil
pengujian sistem menggunakan black-box testing menunjukkan 100% valid pada 20 uji
kasusnya. Selain itu, pengujian dengan masyarakat menggunakan kuesioner menunjukkan
persentase penerimaan pengguna 85,1 %. Artinya, persentase tersebut menurut Riduwan
(2008) sudah cukup kuat. Tentu dengan menggunakan sistem ini akan lebih memudahkan
masyarakat dalam mengajukan dan memonitor dokumen, dan memudahkan pihak KUA

Kecamatan Turi dalam pengelolaan terhadap dokumen yang diajukan oleh masyarakat.

5.2 Saran

Sistem ini masih jauh dari kata sempurna. Sistem informasi monitoring dokumen ini
masih bisa dikembangkan lagi agar sistem ini dapat menambah manfaat yang lebih banyak
lagi, seperti adanya penambahan fitur penomoran dokumen secara otomatis. Selain itu,
penggunaan notifikasi melalui email dirasa masih kurang maksimal apabila diterapkan pada
masyarakat, terutama masyarakat yang belum familiar dengan teknologi. Penggunaan
notifikasi melalui pesan singkat whatsapp dan SMS dirasa akan lebih maksimal apabila

diterapkan kepada masyarakat.
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